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PROSPEK KINERJA SMRA 
DI SAAT HARGA
SAHAMNYA TERTEKAN
SENTIMEN NEGATIF!



CONTENTS
PERGERAKAN HARGA SAHAM

KATALIS NEGATIF 

PROFIL PERUSAHAAN

SEGMEN BISNIS

LANDBANK & MARKETING SALES

SEGMEN PROPERTY DEVELOPMENT

SEGMEN PROPERTI INVESTASI

04

06

09

12

14

16

21

table of



CONTENTS
PROSPEK TAHUN 2025

KEPEMILIKAN SAHAM

LAPORAN LABA RUGI

HISTORI KINERJA 

ASET

LIABILITAS

ARUS KAS

23

26

29

32

34

37

40

table of

DIVIDEN 43

VALUASI DAN ROE 45



PERGERAKAN
HARGA SAHAM



The Investor Deep Research 

Harga saham SMRA pernah mencatatkan kinerja gemilang

dengan menyentuh level Rp1.900 per lembar pada tahun

2015. Namun, setelah itu, saham SMRA mengalami tren

penurunan yang berlanjut hingga saat ini.

Tekanan terbesar harga saham SMRA terjadi pada tahun

2020, ketika pandemi COVID-19 melanda, menyebabkan

harga saham SMRA jatuh ke titik terendahnya di sekitar

Rp340, kemudian mulai rebound di tahun berikutnya

sampai tahun 2024.

Memasuki awal tahun 2025, harga saham SMRA kembali

terkoreksi bahkan sempat ke level yang sama seperti tahun

2020 lalu, yakni di level Rp340. Saat artikel ini ditulis, harga

saham SMRA sedikit rebound ke level Rp 430.



KATALIS
NEGATIF 



The Investor Deep Research 

Koreksi harga saham SMRA tentu saja salah satunya

dipicu oleh kondisi makro baik global maupun lokal. Faktor

global seperti memanasnya perang dagang antara Amerika

Serikat dan China dan dari dalam negeri sendiri mengenai

kebijakan-kebijakan baru yang diberlakukan di bawah

pemerintahan Presiden Prabowo yang dianggap belum

memberikan keuntungan buat investor.
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Selain faktor tersebut, katalis negatif yang perlu disoroti

adalah internal SMRA sendiri, dimana salah satu

petingginya, Direktur KSO Syarif Benyamin, terlibat dalam

dugaan aliran dana ilegal kepada Kepala Kantor Pajak

Wilayah Jakarta Khusus pada 2015-2018. Beredarnya isu

ini memberikan tekanan lebih besar pada harga saham

perusahaan. 

Namun, setelah kita analisa mengenai Bapak Sharif

Benyamin, beliau adalah Direktur Pengembangan Properti

Summarecon yang tidak memiliki saham di SMRA dan

tidak memiliki hubungan afiliasi dengan anggota Direksi,

Dewan Komisaris, maupun pemegang saham pengendali.

Ia fokus pada pengelolaan dan pengembangan proyek

properti tanpa keterlibatan kepemilikan atau hubungan

keluarga dalam perusahaan. Bisa dibilang perusahaan

akan tetap berjalan dengan semestinya walaupun ada

kasus yang sedang menimpa beliau.

Jadi sampai disini bisa disimpulkan faktor sentimen

negatiflah yang membuat harga saham SMRA jatuh.

Sekarang bagaimana dengan prospek dan kinerjanya? Jika

kinerja dan prospeknya masih bagus, tentu ini menjadi

kesempatan untuk membeli perusahaan bagus di harga

yang murah.



PROFIL
PERUSAHAAN
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PT Summarecon Agung Tbk (Summarecon) berdiri pada

tahun 1975 atas inisiatif Bapak Soetjipto Nagaria dan

rekan-rekannya, dengan misi membangun dan

mengembangkan kawasan real estat di Indonesia. Berawal

dari pengembangan 10 hektar lahan rawa-rawa di Kelapa

Gading, Jakarta, Summarecon berhasil mengubah

kawasan tersebut menjadi salah satu pusat hunian dan

bisnis paling bergengsi di ibu kota.

Seiring waktu, Summarecon mengukuhkan reputasinya

sebagai salah satu pengembang properti terdepan di

Indonesia, khususnya dalam pengembangan kota terpadu

atau township. Model pengembangan ini memadukan

kawasan hunian dan komersial yang dilengkapi dengan

berbagai fasilitas modern untuk mendukung gaya hidup

penghuninya.
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SMRA memiliki sembilan proyek township yang tersebar di

kota-kota besar Indonesia. Berdasarkan peta lokasi proyek,

SMRA beroperasi di kota-kota utama seperti Kelapa

Gading di Jakarta, yang menjadi lokasi terdepan, serta di

Bekasi dan Bandung, yang merupakan pusat pertumbuhan

ekonomi Jawa Barat. Selain itu, Makassar, sebagai kota

terbesar di Sulawesi, juga menjadi lokasi penting bagi

SMRA.

Dengan memilih lokasi-lokasi strategis ini, SMRA

memastikan bahwa setiap proyeknya berada di area

dengan permintaan tinggi. Penempatan proyek di wilayah

dengan populasi padat dan daya beli kuat memungkinkan

SMRA untuk terus berkembang dan memperkuat posisinya

sebagai pemain utama di industri properti Indonesia.



SEGMEN BISNIS
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SMRA memiliki tiga segmen bisnis utama, yaitu Property

Development, Investment Property dan Hospitality. Dari

ketiga segmen tersebut 71% bisnis SMRA disumbangkan

dari segmen Property Development, 23 % dari segmen

Investment Property dan sisanya di segmen Hospitality.

Total penjualan pada tahun 2024 mencapai Rp7,5 triliun,

mengalami lonjakan signifikan dibandingkan dengan tahun

sebelumnya yang hanya tercatat Rp4,04 triliun. 



LANDBANK &
MARKETING

SALES
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Pada akhir tahun 2024, landbank yang dimiliki SMRA

masih sangat besar, yaitu mencapai 2081 hektare

sehingga masih banyak lahan yang bisa digunakan untuk

proyek yang dikembangkan.



SEGMEN
PROPERTY

DEVELOPMENT
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SMRA menawarkan properti dengan rentang harga mulai

dari di bawah Rp1 miliar hingga lebih dari Rp5 miliar.

Sementara itu sejak tahun2019, produk dengan harga Rp2

miliar hingga Rp5 miliar menjadi yang paling banyak terjual

menyumbang 63% penjualan properti. Selain itu produk di

atas Rp5 miliar menyumbang 19% dari penjualan. Hal ini

menunjukkan bahwa SMRA lebih menyasar pasar

menengah ke atas, yang relatif lebih tahan terhadap

fluktuasi daya beli dan kondisi ekonomi yang tidak stabil.
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Disisi marketing sales, berdasarkan data terbaru hingga

akhir 2024, total marketing sales SMRA mencapai Rp 4,3

Trilliun, sedikit terkoreksi dibanding target Rp 5 Trilliun.

Greater Jakarta masih menjadi mayoritas penjualan

dengan kontribusi konsisten sekitar 82%, mencerminkan

kebutuhan tinggi terhadap hunian dan properti komersial di

kawasan tersebut. Sementara itu, wilayah seperti Bandung

dan Makassar memperlihatkan potensi pertumbuhan

sebagai lokasi alternatif investasi properti.
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Dari sisi produk, rumah tapak (house) menjadi primadona,

menyumbang hingga 75% dari total penjualan pada 2024.

Ini menunjukkan preferensi konsumen terhadap aset

properti berbasis tanah, yang semakin tinggi di tengah

ketidakpastian ekonomi. Apartemen dan ruko juga terus

menunjukkan tren pertumbuhan, menyesuaikan dengan

perubahan gaya hidup urban masyarakat.

Meskipun sempat mengalami tekanan pada 2020 dengan

penurunan -20% akibat pandemi COVID-19, pasar properti

berhasil bangkit dengan lonjakan 59% pada 2021 dan

mempertahankan stabilitas di tahun-tahun berikutnya. Ke

depan, perusahaan pengembang tetap optimistis terhadap

prospek sektor properti, terutama dengan dukungan

proyek-proyek baru yang strategis di wilayah Greater

Jakarta dan sekitarnya.
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Secara histori pada tahun 2021 SMRA membukukan

marketing sales tertinggi mencapai Rp 5,42 triliun tetapi

pada tahun 2022 hingga tahun 2024 mengalami penurunan

karena tingginya suku bunga saat itu. Harapannya dengan

membaiknya kondisi ekonomi Indonesia akan turut

mendukung penjualan dari SMRA kedepannya.

Pada tahun 2025, manajemen optimis perolehan marketing

sales dengan target sebesar Rp5 triliun atau naik 15% di

bandingkan marketing sales tahun 2024.



SEGMEN
PROPERTI
INVESTASI
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SMRA mengelola enam properti investasi dengan okupansi

rata-rata 80%. Dengan adanya potensi peningkatan daya

beli masyarakat, diharapkan tingkat okupansi properti

SMRA dapat terus meningkat, dan akan berkontribusi

positif terhadap pendapatan dari segmen ini.



PROSPEK TAHUN
2025
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Tahun 2025 menjadi momentum positif bagi SMRA dengan

didukung proyeksi pertumbuhan ekonomi Indonesia

sebesar 5,1%–5,3%. Dukungan pemerintah melalui insentif

PPN, kebijakan LTV dan FTV mencapai 100%, serta

program 3 juta rumah nasional akan memperkuat

permintaan di sektor properti. Pembentukan kementerian

baru yang fokus pada perumahan juga membuka peluang

pertumbuhan lebih besar. Dengan kombinasi stimulus fiskal

dan moneter, harapannya dapat meningkatkan kinerja

SMRA di tahun 2025.
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Dari sisi internal SMRA terus melangkah maju dengan

fokus pada pengembangan kota terpadu, diversifikasi

portofolio, dan ekspansi proyek seperti Summarecon

Tangerang dan Mall Bekasi fase 2. Perusahaan juga

memperkuat cadangan lahan, mengembangkan strategi

pemasaran inovatif, serta menjaga standar kualitas produk

dan layanan untuk meningkatkan pengalaman pelanggan

dan menarik lebih banyak investor.



KEPEMILIKAN
SAHAM
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Yang selalu menjadi perhatian SMRA adalah kepemilikan

publik yang lebih dari 50% (tepatnya 60,68% posisi akhir

2024). 
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Secara histori, sebenarnya sejak tahun 2016 kepemilikan

publik terhadap saham SMRA mencapai 62,22% yang

artinya kepemilikan saat ini sudah turun di bandingkan

sebelumnya.



LAPORAN LABA
RUGI
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Pada tahun 2024, SMRA membukukan kenaikan kinerja

pendapatan sebesar 60% dari Rp 6,6 triliun menjadi

Rp10,63 triliun dengan sektor pengembangan properti

sebagai penyumbang pendapatan terbesar sebesar Rp7,5

triliun, kemudian investasi properti menyumbang

pendapatan sebesar Rp2,1 triliun dan rekreasi perhotelan

menyumbang Rp518 miliar.
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Dengan naiknya pendapatan tersebut membuat laba

bersihnya naik 79% dari Rp765 miliar menjadi Rp1,3 triliun.



HISTORI
KINERJA 
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Secara histori, pendapatan SMRA pada tahun 2024

menjadi pendapatan tertingginya sepanjang masa dengan

membukukan pendapatan sebesar Rp10,6 triliun,

sementara itu laba bersih SMRA pada tahun 2024 juga

menjadi laba bersih tertinggi sebesar Rp1,3 triliun jika

menghiraukan tahun 2014.



ASET
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Pada tahun 2024 SMRA memiliki kas sebesar Rp3,29

triliun dengan persediaan mencapai Rp10,74 triliun. Selain

itu nilai landbank atau tanah yang belum dikembangkan di

tahun 2024 bertambah dari sebelumnya Rp7,27 triliun

menjadi Rp8,81 triliun. 

Secara keseluruhan aset SMRA mengalami kenaikan

sebesar 8% dari Rp31,16 triliun menjadi Rp33,53 triliun. 



LIABILITAS
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Pada tahun 2024, SMRA membukukan total liabilitas

sebesar Rp19,7 triliun dengan liabilitas jangka pendek

sebesar Rp12,88 triliun dan liabilitas jangka panjang Rp6,8

triliun. Sementara itu total hutang buruk sebesar Rp10,5

triliun.

Ekuitas perusahaan pada tahun 2024 sebesar Rp13,8

triliun, jika dibandingkan dengan hutang buruk perusahaan

maka DER SMRA sebesar 76%.



ARUS KAS
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SMRA membukukan arus kas dari aktivitas operasi positif

sebesar Rp577 miliar. Selain itu jika diliat dari arus kas dari

aktivitas investasi, SMRA terus menambah landbanknya

tercermin dari perolehan tanah yang belum dikembangkan

dan uang muka pembelian tanah sebesar Rp2,4 triliun.
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Pada tahun 2024 Perusahaan membagikan dividen

sebesar Rp 148 miliar atau kurang lebih 19% dari laba

bersih. Artinya SMRA masih memperhatikan kepentingan

para pemegang sahamnya.



DIVIDEN
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Secara histori, SMRA selalu membagikan dividennya selain

pada tahun 2020 dan 2021 karena terjadi pandemi covid-

19 yang mana juga menekan kinerja perusahaan saat itu,

akan tetapi pada tahun 2022 SMRA kembali membagikan

dividennya hingga tahun 2024.



VALUASI DAN
ROE
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Secara valuasi, disaat harga saham SMRA berada di level

Rp434 menunjukan valuasi PBV 0,6x PER 5x, secara

histori valuasi ini tergolong UNDERVALUE karena pada

tahun 2014 saham SMRA pernah diperdagangkan pada

valuasi PBV 3,9x dan pada tahun 2020 pernah

diperdagangkan pada PER 62x. 

Sehingga bisa disimpulkan secara keseluruhan harga

saham SMRA turun karena adanya katalis negatif, akan

tetapi secara bisnis perusahaan masih berjalan baik,

dengan kinerja yang masih tumbuh dengan valuasi yang

masih murah.



DISCLAIMER
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Ebook ini menggunakan informasi dari sumber yang dianggap dapat

diandalkan dan dipercaya, namun kami tidak memberikan jaminan atau

bertanggung jawab atas keakuratan, kelengkapan, atau kebenaran informasi

tersebut. Informasi yang diberikan dapat berubah sewaktu-waktu tanpa

pemberitahuan.

Rekomendasi dalam ebook ini tidak mempertimbangkan tujuan investasi

spesifik atau situasi keuangan pembaca. Dokumen ini bukan sebagai

penawaran, ajakan untuk membeli atau menjual saham apa pun.


